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Penerapan kurikulum 2013 memberikan
harapan baru bagi masyarakat dalam upaya
peningkatan kualitas pendidikan nasional

PENDAHULUAN
Matematika merupakan salah satu ilmu

yang dapat meningkatkan kemampuan berfikir

dan berargumentasi, memberikan kontribusi

dalam penyelesaian masalah sehari-hari dan

memberikan dukungan dalam pengembangan

ilmu pengetahuan dan teknologi. Dengan

demikian, diketahui bahwa proses

pembelajaran matematika bukan sekedar

tranfer ilmu dari guru ke peserta didik,

melainkan suatu proses kegiatan, yaitu terjadi

interaksi antara guru dengan peserta didik serta

peserta didik dengan peserta didik, dan antara

peseta didik dengan lingkungannya, menurut

Wragg (dalam Susanto, 2013:188).

Konsep pembelajaran menurut Corey

(dalam Sagala, 2011:61) adalah suatu proses

dimana lingkungan seseorang secara disengaja

dikelola untuk memungkinkan ia turut serta

dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-

kondisi khusus atau menghasilkan respon

terhadap situasi tertentu, pembelajaran

merupakan subset khusus dari pendidikan.

Sebenarnya dalam diri setiap individu

ada dorongan untuk bekerja sama dengan

individu yang lain dalam mencapai suatu

tujuan. Setiap individu mempunyai potensi

untuk membantu sesamanya dalam bentuk

pembelajaran teman sebaya. Potensi seperti ini

belum banyak diaktualisasikan dalam proses

pembelajaran, karena masih banyak guru yang

berpandangan bahwa pembelajaran

EduMath

PERBEDAAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA
MENGGUNAKAN MODEL COOPERATIVE LEARNING PADA SISWA

KELAS VIII DI SMP NEGERI 2 GUDO

MA Perguruan Muallimat Cukir Jombang
hildamustika1000@gmail.com

Abstrak: Matematika  dianggap penting dalam pendidikan, oleh karena itu pembelajaran
yang menarik perhatian peserta didik sangat diharapkan untuk dilakukan guru pada waktu
melakukan pembelajaran dikelas khususnya bidang studi matematika. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar matematika menggunakan
Cooperative Learning dengan Cooperative Leraning tipe Teams games Turnament (TGT)
pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Gudo Tahun Ajaran 2018/2019. Penelitian ini
merupakan penelitian Quasi experimental dengan desain nonequivalent control group
design. Instrumen yang digunakan adalah soal tes dengan pengujian hipotesis
menggunakan uji-t. Hasil analisa uji-t, dengan  = 0,05 didapatkan nilai Sig. (2-tailed) =
0,010. Hal ini berarti nilai sig 0,010 <, maka H0 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa menggunakan model
Cooperative Learning siswa kelas VIII di SMP Negeri 2 Gudo tahun ajaran 2018/2019..

Kata kunci: Model Cooperative Learning, Cooperative Learning tipe TGT, Hasil Belajar
Matematika.
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konvensional yang menempatkan guru sebagai

sentral lebih efektif. Oleh karena itu perlu

dikembangkan pembelajaran yang lebih

inovatif dan kreatif untuk mengembangkan

minat, kreatifitas, dan motivasi belajar peserta

didik terhadap pembelajaran matematika. Salah

satunya dengan menggunakan model

pembelajaran.

Model pembelajaran adalah suatu proses

pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan

peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat

dicapai secara efektif dan efesien. Model

pembelajaran merupakan suatu perangkat

materi dan prosedur pembelajaran yang

digunakan secara bersama-sama untuk

menimbulkan hasil belajar pada peserta didik

(Rusman, 2012:132).

Cooperative learning merupakan suatu

model pembelajaran yang mana peserta didik

belajar dalam kelompok-kelompok kecil yang

mempunyai tingkat kemampuan berbeda.

Dalam menyelesaikan tugas kelompok, setiap

anggota saling bekerja sama dan membantu

untuk memahami suatu bahan pembelajaran.

Menurut teori dan pengalaman agar kelompok

kohesif (kompak partisipasif), setiap anggota

kelompok terdiri dari 4-5 orang, heterogen

(kemampuan, gender, karakter) ada kontrol dan

fasilitasi, dan meminta tanggung jawab hasil

kelompok berupa laporan atau presentasi

(Shoimin, 2015:45).

Cooperative learning tipe Teams

Games Tournament (TGT) adalah salah satu

model pembelajaran kooperatif yang

menempatkan peserta didik dalam kelompok-

kelompok belajar yang memiliki kemampuan,

jenis kelamin dan suku kata atau ras yang

berbeda (Fathurrahman, 2015: 55). Aktifitas

belajar dengan permainan yang dirancang

dalam pembelajaran kooperatif model TGT

memungkinkan peserta didik dapat belajar

lebih rileks di samping menumbuhkan

tanggung jawab, kerja sama, persaingan sehat,

dan keterlibatan belajar. TGT merupakan salah

satu strategi pembelajaran kooperatif yang

dikembangkan oleh Slavin 1995 (dalam Huda,

2013:197) untuk membantu peserta didik

mereview dan menguasai materi pelajaran.

Slavin menemukan bahwa TGT berhasil

meningkatkan skill-skill dasar, pencapaian,

interaksi positif antarpeserta didik, harga diri,

dan sikap penerimaan pada peserta didik lain

yang berbeda.

Berdasarkan uraian di atas, perlu

diadakan penelitian mengenai perbedaan hasil

belajar siswa dengan judul, “Perbedaan Hasil

Belajar Matematika Siswa Menggunakan

Model Cooperative LearningPada Siswa Kelas

VIII di SMP Negeri 2 Gudo”.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan Quasi

experimental dengan desain nonequivalent

control group design. Penelitian eksperimen

merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk

mengetahui ada tidaknya dari“sesuatu” yang

dikenakan pada sabjek selidik. Adapun

populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
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peserta didik kelas VIII SMP Negeri 2 Gudo

yang terdiri dari 5 kelas dengan jumlah peserta

didik 132. Penelitian dilakukan dengan

mengambil 2 kelas yaitu sebagai kelas

eksperimen dan kelas kontrol. Instrumen yang

digunakan untuk penelitian adalah tes. Tes

adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta

alat lain yang digunakan untuk mengukur

keterampilan, pengetahuan intelegensi,

kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh

individu atau kelompok (Arikunto, 2006:150).

Tes yang digunakan adalah tes soal uraian yang

disusun oleh peneliti dan sebelumnya sudah

diuji cobakan terlebih dahulu pada kelas lain

selain kelas sampel untuk mengetahui validitas

dan reliabilitas. Dalam penelitian ini metode

yang dipakai oleh peneliti adalah metode tes

(tes uraian). Metode pengumpulan data adalah

cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti

untuk mengumpulkan data (Arikunto,

2009:100). Sebelum data diuji menggunakan

uji t terlebih dahulu dilakukan uji normalitas

dan uji homogenitas.

HASIL PENELITIAN DAN

PEMBAHASAN

Proses analisis data dilakukan dengan

memberikan tes hasil belajar kepada peserta

didik kelas VIII SMP Negeri 2 Gudo. Tes hasil

belajar yang dimaksudkan adalah tes uraian

sejumlah 5 soal. Sebelum dilakukan penelitian

dan tes, instrumen tes divalidasi oleh validator

dari dosen Program Studi Pendidikan

Matematika STKIP PGRI Jombang. Validasi

instrumen tes berkaitan dengan materi, bahasa,

dan penulisan soal. Berdasarkan hasil validasi

tersebut, validator menyimpulkan bahwa

istrumen ini sudah dapat digunakan.

Selanjutnya mengadakan uji validitas dan

reliabilitas kepada kelas lain selain kelas

eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan

hasil uji validitas dan reliabelitas, dapat

disimpulkan butir tes hasil belajar valid dan

reliabel.

Berikut adalah data hasil tes yang diberikan oleh

peneliti kepada kedua kelas yaitu keas eksperimen

dan kelas kontrol.

Tabel 1. Nilai Hasil Tes Peserta Didik Kelas

Eksperimen
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Tabel 2. Nilai Tes Peserta Didik Kelas Kontrol
No Nama Nilai

01 ADD 76

02 AJ 63

03 ADPL 76

04 AR 50

05 AA 76

06 ARA 100

07 AS 75

08 BBPPH 51

09 DHP 32

10 DBPA 52

11 GA 64

12 LIR 71

13 MPP 81

14 MDD 83

15 MYA 85

16 MYV 51

17 MAAA 76

18 MSH 95

19 MSA 81

20 NM 71

21 PS 90

22 PU 85

23 RKB 75

24 RWR 80

25 SLISP 76

26 SA 90

27 YP 71

1. Hasil Uji Normalitas Data Nilai
Kelompok Eksperimen
a) Menentukan hipotesis

H0 : data nilai kelompok eksperimen
berdistribusi normal.

H1 : data nilai kelompok eksperimen
tidak berdistribusi normal.

b) Menentukan taraf signifikan (0,05).

c) Menghitung nilai uji statistik

Berdasarkan nilai perhitungan uji

normalitas dengan kolmogorov smirnov

diperoleh nilai sig. = 0,712

d) Pengambilan keputusan

Dengan taraf signifikansi ( ) 0,05 dan

kriteria penolakan H yaitu tolak H
jika nilai sig.< 0,05. Dalam perhitungan

SPSS diperoleh nilai sig. sebesar 0,712

> 0,05 sehingga dapat diambil

keputusan H diterima.

e) Menarik kesimpulan

Karena H0 diterima, maka dapat

disimpulkan bahwa data nilai kelompok

eksperimen berdistribusi normal.

2. Hasil Uji Normalitas Data Nilai
Kelompok Kontrol
a) Menentukan hipotesis

H0 : data nilai kelompok
kontrol berdistribusi
normal

H1 : data nilai kelompok
kontrol tidak
berdistribusi normal

b) Menentukan taraf signifikan
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Taraf siginifikan yang digunakan

dalam penelitian ini 0,05

c) Menghitung nilai uji statistik

Berdasarkan nilai perhitungan uji

normalitas dengan kolmogorov

smirnov diperoleh nilai sig. = 0,317

d) Mengambil Keputusan

Dengan taraf signifikansi ( ) 0,05

dan kriteria penolakan H yaitu tolakH jika nilai sig.< 0,05. Dalam

perhitungan SPSS diperoleh nilai sig.

sebesar 0,317 > 0,05 sehingga dapat

diambil keputusan H diterima

e) Membuat Kesimpulan

Karena H0 diterima, maka dapat

disimpulkan bahwa data nilai

kelompok kontrol berdistribusi normal

3. Hasil Uji Homogenitas

a) Menentukan hipotesis

H0 : kedua kelompok berasal
dari populasi dengan
varians homogen.

H1 : kedua kelompok berasal
dari populasi dengan
varians tidak homogen

b) Menentukan taraf signifikan

Taraf siginifikan yang digunakan

dalam penelitian ini 0,05

c) Menghitung nilai uji statistik

Berdasarkan nilai perhitungan uji

homogenitas diperoleh nilai sig. pada

based on mean sebesar = 0,217

d) Mengambil Keputusan

Dengan taraf signifikansi ( ) 0,05

dan kriteria penolakan H yaitu tolakH jika nilai sig.< 0,05. Dalam

perhitungan SPSS diperoleh nilai sig.

sebesar 0,217 > 0,05 sehingga dapat

diambil keputusan H diterima

e) Membuat Kesimpulan

Karena H0 diterima, maka dapat

disimpulkan bahwa kedua kelompok

berasal dari populasi dengan varian

homogen.

4. Hasil Uji t
Setelah kedua data hasil belajar

peserta didik berdistribusi normal dan

memiliki varias yang homogen, langkah

selanjutnya adalah menguji hipotesis

penelitian yang berupa uji-t, yaitu untuk

mengetahui adakah perbedaan rata-rata

nilai hasil belajar peserta didik. Uji-t

yang digunakan adalah Independent

Sample T-test yang menggunakan SPSS

for windows versi 20.

Berdasarkan hasil uji output uji-t

dengan  = 0,05 didapatkan nilai Sig. (2-

tailed) = 0,010. Hal ini berarti nilai sig <

, maka H0 ditolak. Artinya terdapat

perbedaan rata-rata antara hasil belajar

matematika menggunakan Cooperative

Learning dengan Cooperative Learning

tipe Teams Games Taournament.
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PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan pembahasan dan uji-t

menggunakan uji Independent Sample T-

Testyang menyatakan niali Sig (2-tailed) < 

dengan  = 0,05 didapatkan nilai Sig. (2-tailed)

= 0,010. Hal ini berarti nilai sig 0,010 < ,

maka H0 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan

bahwa terdapat perbedaan hasil belajar

matematika siswa menggunakan model

Cooperative Learning siswa kelas VIII di SMP

Negeri 2 Gudo tahun ajaran 2018/2019.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang

diperoleh, peneliti perlu mengemukakan saran

sebagai berikut.

1) Dalam proses pembelajaran dengan

menggunakan model cooperative learning

pada waktu pembentukan kelompok

sebaiknya peserta didik dibagi ke dalam

kelompok dengan anggota yang lebih

sedikit supaya setiap anggota kelompok

memiliki peran masing-masing dan tidak

bergntung pada satu teman saja yang pintar

2) Dalam mengajar materi pythagoras dengan

menggunakan model cooperative learning,

sebaiknya diberi motivasi dan penguatan

agar peserta didik lebih aktif dan senang

dalam proses pembelajaran

3) Diharapkan untuk peneliti selanjutnya

dapat mengaplikasikan model pembelajaran

kooperatif tipe TGT ini dengan materi lain

supaya lebih berkembang dan inovatif.
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